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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Buah merah Papua menjadi sumber ide utama dalam penciptaan karya 

seni serat, karena memiliki banyak manfaat sebagai tanaman obat. Oleh 

karena, penulis mengangkat tanaman ini menjadi karya agar dapat memberi 

gambaran tentang manfaat buah merah yang belum diketahui oleh masyarakat 

luas melalui karya seni serat kontemporer. Karya seni sebagai media untuk 

menuangkan ide, gagasan, imajinasi, dan ekspresi diri. Dalam karya Tugas 

Akhir ini penulis mencoba memahami tekstil dan benang sebagai objek 

apresiasi seni (object of art appreciation). Pemahaman semacam ini, 

menciptakan kategori tertentu yang memposisikan material tekstil dan benang 

sebagai media ekspresi yang disebut sebagai karya seni yang dianggap 

mengandung nilai ekspresi secara individual. 

Penciptaan karya seni serat terwujud dengan melewati beberapa 

proses, pengolahan ide dan bahan hingga terbentuk karya seni merupakan 

bagian yang terpenting dalam prose perwujudan. Dalam proses perwujudan, 

pertama membuat sketsa desain, kemudian sketsa desain yang terpilih di 

pindahkan ke pembidang tenun benang lungsi. Kemudian mulai melakukan 

proses penenunan tapestry dan yang terakhir hias latar dan finishing. Selain 

teknik tenun sederhana (tapestry) penulis juga menggunakan kombinasi 

teknik macramé.  

Dalam proses perwujudan karya, penulis mengalami kendala seperti 

tidak menemukan kesetaraan desain yang telah dibuat, karena kerya yang 

diciptakan merupakan karya spontan, oleh karena itu kemungkinan gagal atau 

tidak seusia dengan desian akan terjadi. Jumlah karya yang di wujudkan dari 

penciptaan Tugas Akhir ini 5 karya seni serat (Fiber art) karya seni dua 

dimensional yang diterapkan pada dinding (two dimensional work, wallpiece, 

atau wall hanging). 
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B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil pada penciptaan karya ini muncul saran-

saran yang menjadi bahan pertimbangan untuk proses pembuatan karya 

selanjutnya. Untuk karya ini yang lebih maksimal dibutuhkan waktu yang 

tidak singkat. Proses penenunan (tapestry) sebenarnya membutuhkan waktu 

yang lama, sehingga karya yang diciptakan terlihat lebih rapi. Selain itu, 

pengetahuan dalam landasan teori sebagai dasar konsep berkarya harus lebih 

diperkaya agar hasil karya semakin memiliki kekuatan, baik dari segi ide 

(konsep) maupun visual (bentuk dan display). Menurut penulis, karya seni 

yang baik adalah karya seni yang dapat menstimulasi penikmatnya untuk 

melakukan sesuatu dan ingin memahami apa sebenarnya yang dipikirkan oleh 

pelaku seni yang membuat karya tersebut. Dengan konsep yang matang, hal 

tersebut dapat tercapai melalui karya yang telah dibuat. 

 Teknik juga menjadi sangat penting untuk hasil karya yang berbeda, 

penambahan referensi teknik-teknik tapestry perlu diperluas lagi. Pemilihan 

bahan menjadi salah satu hal penting lainnya untuk terwujudnya estetika 

dalam sebuah karya khusunya benang. Keterbatasan jenis benang membuat 

karya kurang begitu menarik, dengan memilih beberapa jenis, bentuk, dan 

tekstur benang akan menambah nilai estetis pada karya. Pemahaman lebih 

luas untuk tema yang akan diangkat juga sangat penting, demi tercapainya 

karya yang lebih maksimal. 

Berdasarkan saran untuk diri penulis maupun orang lain, dari 

penciptaan karya Tugas Akhir ini penulis menyadari bahwa seberat apapun 

pekerjaan akan mampu terlewati dengan baik jika kita mampu mengatur 

waktu dengan baik, disiplin dan hal yang utama yang sangat penting adalah 

niat untuk bekerja. 

Di akhir kata penulis mengharapkan masukan ide, kritikan, dan saran 

yang bersifat membangun agar dapat mendukung kreativitas dan semangat 

penulis untuk lebih baik dalam berkesenian, penulis ucapkan terimakasih. 
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